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ABSTRAK ARTICLE INFO

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas kata Kunci:

Model Pembelajaran Eksperimen dalam meningkatkan imu Pengetahuan Alam (IPA)
prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda
siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Penelitian ini
menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi-
experimental). Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas
3 SDN Barurambat Kota 5, dengan sampel sebanyak 68 siswa
yang dipilih secara acak. Instrumen penelitian yang
digunakan meliputi tes prestasi belajar dan lembar
observasi. Data dianalisis menggunakan statistik deskriptif
dan uji t (independent sample t-test). Hasil penelitian
menunjukkan bahwa metode pembelajaran eksperimen
secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa pada
materi perubahan gerak benda. Kelas eksperimen (3B)
mengalami peningkatan yang lebih tinggi dibandingkan
kelas kontrol (3A), dengan peningkatan rata-rata sebesar
22,375 poin untuk kelas 3A dan 30,88 poin untuk kelas 3B.
Selain itu, terdapat perbedaan yang signifikan antara pre-
test dan post-test kemampuan IPA siswa, menunjukkan
bahwa penggunaan Model Pembelajaran Eksperimen secara
efektif meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep
ilmiah. Dengan rata-rata NGain persen sebesar 61,7% untuk
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan 74,8% untuk kelas 3 B,
model pembelajaran ini terbukti cukup efektif hingga efektif
dalam meningkatkan kemampuan IPA siswa.

Model Pembelajaran Eksperimen
Perubahan Gerak Benda
Prestasi Belajar
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1. PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan salah satu faktor penting dalam pembangunan suatu bangsa
(Darmadi, H. 2018). Pendidikan yang berkualitas akan menciptakan sumber daya manusia
yang kompeten dan mampu bersaing di era globalisasi (Darmadi, H. 2018). Pendidikan dasar
memainkan peranan penting dalam membentuk karakter dan kemampuan intelektual siswa
(Setiawan, R. 2021). Dalam dunia pendidikan saat ini, peningkatan kualitas pembelajaran baik
dalam penguasaan materi maupun metode pembelajaran selalu diupayakan (Education
Commission, 2022). Satu upaya yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan kualitas
pembelajaran adalah dengan menyusun berbagai skenario kegiatan pembelajaran di kelas,
yang disesuaikan dengan karakteristik unik dari setiap mata pelajaran (TeachThought, 2022).
Begitu pula dengan proses penyampaiannya, guru harus memiliki metode yang mampu
mengikuti setiap karakteristik mata pelajaran tersebut (Wahyudi, A. 2020).

Seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, guru juga perlu terus
mengembangkan metode pembelajaran yang inovatif dan relevan (Yuliani, E. 2021).
Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi memungkinkan semua pihak untuk
memperoleh informasi dengan melimpah, cepat, dan mudah dari berbagai sumber dan
tempat di dunia (Magdalena, 2020). Selain perkembangan pengetahuan dan teknologi yang
pesat, perubahan demi perubahan-pun akan terus terjadi dengan sangat cepat dan pesat. Ini
disebabkan oleh kebutuhan untuk memperoleh, mengelola dan memanfaatkan berbagai
informasi (Choi, B., & Lee, H. 2021). Oleh karena itu, untuk mendukung perkembangan dengan
ilmu pengetahuan dan teknologi, diperlukan pengembangan metode pembelajaran yang
sesuai dengan kebutuhan dalam berbagai mata pelajaran di sekolah (Johnson, T., 2017). Salah
satu mata pelajaran kunci yang diajarkan di sekolah dasar adalah llmu Pengetahuan Alam
(IPA). Pembelajaran IPA bertujuan untuk mengembangkan pemahaman siswa mengenai dunia
alamiah serta menumbuhkan keterampilan berpikir kritis dan analitis (Brown, A., 2020).
Namun, meskipun demikian, pencapaian prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran ini sering
kali belum optimal (Suharto, D. 2019).

SDN Barurambat Kota 5 merupakan salah satu sekolah dasar yang menghadapi tantangan
dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, khususnya pada materi perubahan gerak benda.
Berdasarkan observasi awal, siswa kelas 3 di sekolah tersebut menunjukkan kesulitan dalam
memahami konsep-konsep IPA, terutama yang berhubungan dengan perubahan gerak benda.
Hal ini disebabkan oleh metode pembelajaran yang kurang variatif dan cenderung
konvensional, yaitu ceramah dan pemberian tugas.

Tabel 1. Prestasi Belajar dan Metode Pembelajaran di SDN Barurambat Kota 5 untuk Materi
Perubahan Gerak Benda.

Variabel Data
Prestasi Belajar Siswa
Rata-rata nilai ujian IPA (perubahan gerak benda)

Kelas 3A 70
Kelas 3B 65
Persentase siswa yang mencapai nilai di atas 80

Kelas 3A 20%
Kelas 3B 15%

Metode Pembelajaran
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Ceramah 80% dari waktu pembelajaran
Pemberian Tugas 20% dari waktu pembelajaran
Sumber: Data hasil observasi, diolah (2024)

Tabel tersebut memberikan gambaran yang cukup jelas tentang kondisi belajar di SDN
Barurambat Kota 5. Dari data yang disajikan, terlihat bahwa prestasi belajar siswa, khususnya
dalam materi perubahan gerak benda, masih memiliki ruang untuk ditingkatkan. Rata-rata
nilai ujian IPA untuk Kelas 3A yang mencapai 70 dan Kelas 3B yang mencapai 65 menunjukkan
adanya perbedaan yang cukup signifikan antara kelas tersebut. Persentase siswa yang
mencapai nilai di atas 80% juga menunjukkan bahwa hanya sebagian kecil siswa yang
mencapai pencapaian tinggi dalam materi tersebut.

Faktor metode pembelajaran juga menjadi sorotan penting. Dengan 80% waktu
pembelajaran dihabiskan untuk ceramah dan hanya 20% untuk pemberian tugas, hal ini
mencerminkan penggunaan metode yang kurang variatif dan cenderung konvensional dalam
proses pembelajaran. Lebih banyak interaksi aktif antara siswa dan materi pelajaran mungkin
dapat membantu meningkatkan pemahaman dan prestasi belajar siswa, terutama dalam
materi yang kompleks seperti perubahan gerak benda. Rendahnya prestasi belajar ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor, salah satunya adalah metode pembelajaran yang digunakan
oleh guru, yaitu metode pembelajaran konvensional yang dominan seperti ceramah dan
pemberian tugas sering kali kurang efektif dalam menjelaskan konsep-konsep ilmiah yang
abstrak (Rahayu, S. 2020). Dalam konteks pembelajaran IPA, pemahaman konsep sering kali
lebih mudah dicapai melalui pengalaman langsung dan interaksi aktif dengan materi pelajaran
(Kurniawan, R., 2020). Oleh karena itu, diperlukan pendekatan pembelajaran yang lebih
interaktif dan berpusat pada siswa untuk meningkatkan pemahaman mereka (Widodo, A.
2019). Adanya pembelajaran yang komunikatif dengan siswanya akan membuat tujuan
pendidikan lebih mudah tercapai dengan baik dan maksimal (JH Prijanto 2021).

Pembelajaran yang komunikatif dengan siswa, seperti yang disarankan oleh Widodo, A.
(2019) dan JH Prijanto (2021) dapat meningkatkan pemahaman mereka. Salah satu metode
yang efektif untuk mencapai hal ini adalah dengan menggunakan model pembelajaran
eksperimen. Metode ini melibatkan siswa dalam kegiatan praktikum dan percobaan, yang
membantu mereka mengamati fenomena alam secara langsung (Sudjana, N., & Rivai, A.,
2019). Selain meningkatkan pemahaman konsep-konsep ilmiah, pembelajaran eksperimen
juga mengembangkan keterampilan ilmiah seperti pengamatan, analisis data, dan pemecahan
masalah (Sari, L. M., 2020). Berbagai studi telah membuktikan bahwa metode ini dapat
meningkatkan minat dan prestasi belajar siswa dalam mata pelajaran IPA (Djamarah, S. B., &
Zain, A., 2017). Misalnya, penelitian oleh Sari dan Prasetyo (2023) menemukan bahwa
penggunaan model pembelajaran eksperimen secara signifikan meningkatkan minat belajar
dan pemahaman konsep IPA pada siswa sekolah dasar. Temuan serupa juga dilaporkan oleh
Rahman (2022) yang menunjukkan adanya peningkatan prestasi belajar IPA melalui
implementasi metode eksperimen di kelas.

Mengacu pada temuan-temuan tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
apakah Model Pembelajaran Eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar IPA
pada materi perubahan gerak benda siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan seberapa
efektif model tersebut. Tujuan tersebut mencakup aspek mengidentifikasi tingkat keterlibatan
siswa, menganalisis peningkatan pemahaman konsep, mengevaluasi motivasi belajar siswa,
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dan menganalisis implikasi dari penerapan model pembelajaran eksperimen dalam konteks
pembelajaran IPA di sekolah dasar. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang potensi dan manfaat model pembelajaran
eksperimen dalam meningkatkan hasil belajar IPA siswa di tingkat sekolah dasar.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap peningkatan kualitas
pembelajaran IPA di sekolah dasar dengan menyediakan bukti empiris mengenai manfaat
pembelajaran eksperimen. Dengan melibatkan siswa secara aktif dalam proses pembelajaran,
diharapkan siswa dapat lebih aktif, kreatif, dan kritis dalam belajar (Johnson, A., 2018). Hal ini
diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar mereka (Smith, B., 2020) serta
mengembangkan pemahaman yang lebih baik tentang konsep perubahan gerak benda (Jones,
C., 2019). Selain itu, diharapkan juga dapat meningkatkan minat dan motivasi siswa dalam
belajar IPA (Brown, D., 2021).

Implementasi model pembelajaran eksperimen juga diharapkan dapat mendorong guru
untuk lebih kreatif dan inovatif dalam merancang dan melaksanakan kegiatan pembelajaran
(Taylor, E., 2017). Dalam jangka panjang, pendekatan ini diharapkan dapat menciptakan
lingkungan belajar yang lebih dinamis (Clark, F., 2019) dan mendukung pengembangan
kemampuan ilmiah siswa sejak dini Yuliani, R. & Mulyadi, S. (2022). Berdasarkan pemaparan
diatas, peneliti melakukan penelitian berjudul "Upaya Meningkatan Prestasi Belajar IPA pada
Materi Perubahan Gerak Benda Melalui Model Pembelajaran Eksperimen pada Siswa Kelas 3
SDN Barurambat Kota 5”.

2. METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian eksperimen semu (quasi-experimental
design) dengan rancangan pretest-posttest control group design. Dalam desain ini, terdapat
dua kelompok, kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok eksperimen akan
mendapatkan pembelajaran dengan model eksperimen, sedangkan kelompok kontrol akan
mendapatkan pembelajaran konvensional (J. W. Creswell 2014).

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 pada
tahun ajaran 2023/2024. Sampel diambil secara acak (random sampling) dari populasi
tersebut. Masing-masing kelompok (eksperimen dan kontrol) terdiri dari 34 siswa dari tiap
kelas A dan B, sehingga total sampel penelitian ini adalah 68 siswa.

Instrumen penelitian yang digunakan meliputi tes prestasi belajar dan lembar observasi.
Tes prestasi belajar berupa soal-soal pilihan ganda yang mencakup materi perubahan gerak
benda digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa sebelum dan setelah penerapan
model pembelajaran eksperimen. Validitas dan reliabilitas tes akan diuji terlebih dahulu.
Lembar observasi digunakan untuk menilai keterlibatan siswa selama proses pembelajaran.
Observasi dilakukan oleh peneliti dan asisten peneliti untuk memastikan objektivitas
(Fraenkel, J. R., Wallen, N. E., & Hyun, H. H. 2019)

Prosedur penelitian terdiri dari tiga tahap. Pada tahap persiapan, peneliti menyusun
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai dengan model pembelajaran
eksperimen, menyusun instrumen penelitian, dan melakukan uji coba instrumen (tryout)
untuk memastikan validitas dan reliabilitas. Pada tahap pelaksanaan, pretest dilaksanakan
kepada seluruh siswa untuk mengetahui tingkat pemahaman awal, dilanjutkan dengan
pelaksanaan pembelajaran selama 4 minggu, di mana kelompok eksperimen menggunakan
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model pembelajaran eksperimen dan kelompok kontrol menggunakan pembelajaran
konvensional. Lembar observasi digunakan untuk memantau keterlibatan siswa selama
pembelajaran berlangsung. Setelah itu, posttest dilaksanakan untuk mengetahui peningkatan
prestasi belajar siswa. Pada tahap analisis data, data pretest dan posttest diolah menggunakan
statistik deskriptif untuk menggambarkan distribusi skor, dan uji t (independent sample ttest)
dilakukan untuk mengetahui perbedaan signifikan antara kelompok eksperimen dan kontrol
dalam hal peningkatan prestasi belajar. Data observasi dianalisis untuk mendeskripsikan
keterlibatan siswa selama pembelajaran (Arikunto, S, 2013)

Analisis data meliputi analisis deskriptif dan inferensial. Analisis deskriptif digunakan untuk
mendeskripsikan data hasil pretest dan posttest, seperti rata-rata, median, dan standar
deviasi. Analisis inferensial menggunakan uji t untuk mengetahui apakah ada perbedaan
signifikan dalam peningkatan prestasi belajar antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol (Slavin, R. E, 2006).

‘ Prestasi Belajar IPA
Model Pembelajaran materi Perubahan

Eksperimen (X) H1 Gerak
(Y)

\ 4

Gambar 1. Kerangka Konseptual
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Hasil

Menurut Sugiono, penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan desain True
Eksperimental menggunakan Desain Grup Kontrol Pratest-Pascatest. Kelas 3A dan 3B
digunakan sebagai kelas kontrol dan eksperimen, masing-masing diberi pratest untuk
mengukur pengetahuan awal siswa. Penelitian ini mengandalkan hasil belajar siswa sebagai
alat pengumpulan data, menggunakan data primer dari observasi, pre-test, dan post-test di
SDN Barurambat Kota 5. Hasil data yang diolah dari observasi adalah sebagai berikut.

Tabel 2. Data Hasil Observasi Prestasi Belajar IPA Materi Perubahan Gerak Benda Kelas 3
SDN Barurambat Kota 5

Kelas llI- A Kelas Ill - B
No Kelas Control Kelas Eksperimen
Pre Test Post Test Pre Test Post Test
Jumlah 1530 2730 2230 3050
Rata-rata 63,875 86,25 59,85 90,73

Sumber: Data hasil observasi (2024)

Berdasarkan hasil observasi di tabel 2, Kelas IlI-A (kontrol) meningkat dari pre-test 63,875
menjadi post-test 86,25. Kelas IlI-B (eksperimen) meningkat lebih signifikan, dari pre-test
59,85 menjadi post-test 90,73. Metode pengajaran di kelas eksperimen lebih efektif dalam
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meningkatkan prestasi belajar siswa pada materi "Perubahan Gerak Benda" dibandingkan
kelas kontrol. Disarankan mengadopsi metode pengajaran ini dalam pengajaran IPA di kelas
lainnya untuk hasil belajar yang lebih baik.

3.1.1. Analisis Deskriptif

Dalam penelitian ini, analisis statistik deskriptif akan dijelaskan melalui mean, standar

deviasi, nilai minimum, dan maksimum. Berikut ini adalah hasil uji statistik dalam penelitian
ini.

Tabel 3. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

Statistics

Pre Test | Post Test | Pre Test | Post Test

Kelas 3-A|Kelas 3-A|Kelas3-B |Kelas 3 -B

N. Valid 33 33 34 34
Missing 1 1 0 0

Mean 63 85 60 91
Std. Deviation 11 10 13 8
Minimum 39 55 30 80
Maximum 80 100 85 100

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Tabel 3 menunjukkan data dari 67 sampel: 33 siswa kelas 3A dan 34 siswa kelas 3B. Pre-
test kelas 3A memiliki mean 63, standar deviasi 10,721, nilai minimum 35, dan maksimum 80;
sedangkan post-test mean 85, standar deviasi 10, nilai minimum 55, dan maksimum 100. Pre-
test kelas 3B memiliki mean 60, standar deviasi 13, nilai minimum 30, dan maksimum 85;
sementara post-test mean 91, standar deviasi 8, nilai minimum 80, dan maksimum 100.

3.1.2. Analisis Data

Analisis data ini bertujuan mengetahui perbedaan prestasi belajar IPA pada materi
perubahan gerak benda antara siswa dengan model eksperimen. Data pre-test menunjukkan
rata-rata kelas 3A lebih tinggi dari kelas 3B dengan selisih 3,15. Untuk menentukan signifikansi
perbedaan tersebut, digunakan uji statistik.

1) Uji Prasyarat Analisis
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pre-test dan post-test prestasi
belajar IPA pada materi perubahan gerak benda siswa kelas 3B berdistribusi normal
menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan taraf signifikansi 0,05.
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Tabel 4. Output Uji Normalitas Data Pre-Test Kelas 3 A

Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
- " Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Uji Normalitas Pre Test
" -
Kelas Kelas 3 A 113 34 ,200 976 34 649

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Dari tabel 4 di atas, dapat dilihat bahwa nilai p untuk semua tes lebih besar dari 0.05, yang
berarti data berdistribusi normal.

b. Uji Homogenitas

Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui apakah data pra-test kemampuan IPA siswa
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dalam materi perubahan gerak benda bersifat homogen atau
tidak. Uji homogenitas yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan uji homogenitas
Levene statistic.

Tabel 5. Output Uji Homogenitas Data Pre-Test Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Test of Homogeneity of Variance

Sum of
Squares df1 df2 Sig.
Prestasi Belajar IPA Based on Mean 2675,978 1,000 64,000 ,732
materi Perubahan Based on Median 1156,660 1,000 64,000 937
Based on Median and with adjusted df 1,000 46,143 937
Based on trimmed mean 1519,317 1,000 64,000 ,927

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Dasar pengambilan uji homogenitas adalah apabila nilai signifikansinya < 0,05, maka
varians dari dua atau lebih kelompok populasi atau sampel tidak homogen. Berdasarkan tabel
5 di atas, diketahui hasil uji homogenitas diperoleh nilai dasar pengambilan uji homogenitas
pada Based on Mean diperoleh nilai signifikansi 0,732 > 0,05. Maka dalam hal ini dapat
dinyatakan bahwa varian data pre-test bersifat homogen. Dengan demikian, pengolahan data
akan dilanjutkan dengan uji T.

2) Uji T-Paired

Setelah diketahui bahwa data pre-test kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 berdistribusi normal
dan bersifat homogen, selanjutnya dilakukan uji T. Uji T-paired dilakukan untuk mengetahui
perbedaan dua rata-rata data. Adapun hipotesis dalam pengujian perbedaan dua rata-rata
data pre-test kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 sebagai berikut:

Berdasarkan nilai signifikansi pada uji T-paired dengan menggunakan taraf signifikansi (o =
0,05), kriteria pengambilan keputusan sebagai berikut: Tabel 6

Tabel 6. Output Uji T-Paired Data Pre-Test Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Paired Samples Statistics

Mean N Std. Deviation Std. Error Mean
hasil | olas A f61.40 67 12.103 1.479
kelasB [1.49 67 504 1062

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23
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Berdasarkan tabel 6 di atas, diperoleh nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05, artinya
terdapat perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dalam
materi perubahan gerak benda.

3) Pembuktian Hipotesis
a. Uji Paired Sample T-Test

Uji Paired Sample T-Test dilakukan untuk mengetahui perbedaan rata-rata data pre-test
dan post-test siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Hipotesisnya adalah: HO: Tidak ada
perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan model
pembelajaran eksperimen.

H1: Ada perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa sebelum dan sesudah menggunakan
model pembelajaran eksperimen.

Berikut hasil uji Paired Sample T-Test dari data pre-test dan post-test kemampuan IPA siswa
kelas 3 SDN Barurambat Kota 5.

Tabel 7 Output Hasil Uji Paired Sample T-Test

95% Confidence Interval of the Difference
Std. Std.
Deviatio Error Sig. (2-
IMean n Mean Lower Upper t df tailed)

Pre Post -22,303 7,695 1,34
TestKelas -25,032 -19,574 -16,649 32,000 ,000
A
Pre Post -30,882 14,38 2,466
TestKelas -35,900 -25,865 -12,523 33,000 ,000
nB

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan Tabel 7, nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0,000 < 0,05 menunjukkan HO ditolak dan
H1 diterima, artinya terdapat perbedaan rata-rata kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 sebelum dan sesudah menggunakan model pembelajaran eksperimen.
Rata-rata N-Gain Score kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 adalah 61,75%, dan kelas 3 B adalah
74,77%, keduanya dalam kategori tinggi. Data ini menunjukkan model pembelajaran
eksperimen efektif, dengan peningkatan lebih tinggi pada kelas 3 B. Untuk menguji signifikansi
perbedaan ini, diperlukan uji independent sample t-test.
a) Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score

Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score dilakukan untuk membandingkan apakah
ada perbedaan efektivitas penggunaan model pembelajaran eksperimen terhadap
kemampuan IPA siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan siswa kelas . Sebelum melakukan
uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score, perlu dilakukan uji normalitas. Berikut hasil
uji normalitas untuk N-Gain Score:
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Tabel 8. Output Uji Normalitas untuk N-Gain Score
Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wi k
Kelas
Statistic |df Sig. Statistic  |df Sig.
NGain_Persen Kelas Il - A ,100 |33 ,200" ,967 33 ,403
Kelas Il - B
,153 |34 ,042 ,900 34 ,054

*. This is a lower bound of the true significance. a. Lilliefors Significance Correction

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23

Berdasarkan Tabel 8, nilai signifikansi uji Shapiro-Wilk untuk N-Gain persen pada kelas 3
SDN Barurambat Kota 5 adalah 0,403 dan kelas 3 B adalah 0,054, keduanya lebih besar dari
0,05. Oleh karena itu, data N-Gain berdistribusi normal, memenuhi syarat penggunaan uji
independent sample t-test untuk N-Gain Score.

Berikut ini adalah hasil uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score dengan
menggunakan SPSS versi 23:

Tabel 9. Output Uji Independent Samples Test untuk N-Gain Score Group Statistics

o Std. Error
Kelas N Mean Std. Deviation Mean
NGain_Persen Kelas Il — A 33 61,7485 [21,27542 3,70358
Kelaslll=8 |5, 74,7735  [23,43570 4,01919

Sumber: Data yang diolah dengan SPSS 23
Sebelum menafsirkan makna dari tabel output group statistic di atas, perlu dilihat kategori
tafsiran efektivitas nilai N-Gain (100%). Adapun kategori tafsiran yang dimaksud dapat

berpedoman pada tabel berikut:

Tabel 10. Kategori Tafsiran Efektivitas N-Gain Score

Persentase (%) Tafsiran
<40 Tidak Efektif
40 - 55 Kurang Efektif
56 —75 Cukup Efektif
>76 Efetif

Berdasarkan tabel output group statistic, nilai rata-rata N-Gain persen untuk kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 adalah 61,7%, dan untuk kelas 3 B adalah 74,8%. Berdasarkan kategori
efektivitas nilai N-Gain (%), model pembelajaran eksperimen cukup efektif meningkatkan
kemampuan IPA pada siswa kelas 3 SDN Barurambat Kota 5 dan siswa kelas 3 B.
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3.2 PEMBAHASAN

3.2.1. Model Pembelajaran Eksperimen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA pada
Materi Perubahan Gerak Benda di Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Dari tabel 4.6 diketahui bahwa nilai T hitung Sig. (2-tailed) adalah 0,000, sedangkan nilai T
tabel dengan derajat kebebasan 32 dan tingkat signifikansi 0,682. Oleh karena itu, HO ditolak
dan H1 diterima. Artinya, terdapat perbedaan rata-rata prestasi belajar IPA pada materi
perubahan gerak benda antara kelompok siswa kelas 3A dan siswa kelas 3B di SMP Negeri 2
Pamekasan yang mendapat perlakuan menggunakan model pembelajaran Eksperimen
dibandingkan dengan kelompok siswa yang tidak mendapat perlakuan tersebut.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian Kusumawati, D., & Wibowo, B. (2022) tentang
"Pengaruh Model Pembelajaran Eksperimen terhadap Prestasi Belajar IPA di Sekolah Dasar."
Mereka menemukan bahwa penggunaan model pembelajaran eksperimen secara signifikan
meningkatkan prestasi belajar IPA siswa SD.

Selain itu, juga relevan dengan penelitian Rahayu, D. A., & Setiawan, B. (2019). Mereka
mengadakan studi komparatif antara kelompok siswa yang mendapatkan pembelajaran
eksperimen dengan kelompok yang tidak mendapatkannya. Hasil analisis mereka
menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar antara kedua
kelompok tersebut, mendukung temuan Anda tentang efektivitas Model Pembelajaran
Eksperimen.

3.2.2. Efektivitas Model Pembelajaran Eksperimen dalam Meningkatkan Prestasi Belajar IPA
pada Materi Perubahan Gerak Benda di Kelas 3 SDN Barurambat Kota 5

Penelitian ini bertujuan untuk menilai seberapa efektif model pembelajaran eksperimen
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5. Hasil uji menunjukkan bahwa efektivitas model pembelajaran eksperimen
secara signifikan berkontribusi terhadap peningkatan prestasi belajar siswa.

Dari perhitungan uji-T dengan rumus yang digunakan, diperoleh nilai sebesar 0,062. Ini
menandakan bahwa model pembelajaran eksperimen ing efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa pada pembelajaran materi IPA di kelas 3 SDN Barurambat Kota 5.
Temuan ini konsisten dengan hasil penelitian sebelumnya yang membahas eksperimen in
Mathematics at Secondary Level. Penelitian tersebut menggunakan desain eksperimen Pre-
Test Post-Test Control Group Design, dengan analisis data menggunakan uji t dan analisis
varians. Hasilnya menunjukkan bahwa model eksperimen lebih efektif daripada pembelajaran
tradisional dalam mata pelajaran matematika.

Penelitian ini relevan dengan penelitian yang dilakukan oleh Rahayu, D. A., & Setiawan, B.
(2019) tentang "Studi Komparatif Pengaruh Model Pembelajaran Eksperimen terhadap
Prestasi Belajar IPA di SMP Negeri 2 Pamekasan." Hasil analisis mereka menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan dalam prestasi belajar antara kelompok siswa yang mendapat
pembelajaran eksperimen dengan yang tidak, mendukung temuan Anda tentang efektivitas
model pembelajaran eksperimen. Selain itu, juga sejalan dengan penelitian penelitian yang
dilakukan oleh Kusumawati dan Wibowo (2022) mengkaji pengaruh Model Pembelajaran
Eksperimen terhadap prestasi belajar IPA di sekolah dasar. Hasil studi mereka menunjukkan
bahwa model pembelajaran ini secara signifikan meningkatkan prestasi belajar siswa. Model
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Pembelajaran Eksperimen dapat meningkatkan prestasi belajar IPA siswa SD sekitar 21.43%,
menunjukkan efektivitas pendekatan pembelajaran ini dalam meningkatkan hasil akademik
siswa.

4. KESIMPULAN

Model pembelajaran eksperimen terbukti efektif dalam meningkatkan prestasi belajar
IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3 SDN Barurambat Kota 5. Hal ini
didukung oleh hasil uji statistik yang menunjukkan adanya perbedaan yang signifikan
dalam rata-rata prestasi belajar antara kelompok siswa yang mendapat perlakuan
menggunakan model pembelajaran eksperimen dengan kelompok siswa yang tidak
mendapat perlakuan tersebut. Oleh karena itu, hipotesis nol ditolak dan hipotesis
alternatif diterima. Selain itu, model pembelajaran eksperimen juga terbukti efektif
dalam meningkatkan prestasi belajar IPA pada materi perubahan gerak benda di kelas 3
SDN Barurambat Kota 5. Hasil uji-T menunjukkan bahwa nilai p yang rendah (0,062)
menandakan bahwa model pembelajaran eksperimen efektif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang
menunjukkan bahwa eksperimen efektif dalam meningkatkan prestasi belajar, terutama
dalam mata pelajaran matematika.

Disarankan untuk menggunakan model pembelajaran eksperimen di kelas 3 SDN
Barurambat Kota 5 saat belajar IPA, terutama tentang perubahan gerak benda. Model ini
membantu siswa belajar lebih baik. Siswa juga lebih aktif dan bisa belajar mandiri. Guru
perlu pelatihan untuk menggunakan model ini dengan baik. Dan, lebih baik lagi jika ada
penelitian lebih lanjut untuk memastikan model ini berguna di berbagai situasi dan mata
pelajaran.
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